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	Abstrak
____________________________________________________________
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan atau memodifikasi bentuk instrumen tes servis pendek bulutangkis yang sudah ada kemudian dibuat sedikit perbaikan yang sesuai dengan peraturan bulutangkis terbaru yang diterapkan BWF. Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau research and development. Validasi instrumen penelitian dan pengembangan ini menggunakan validasi isi yang dilakukan oleh beberapa ahli (experts judgment) yaitu  satu orang ahli tes dan pengukuran dan dua orang ahli dalam olahraga bulutangkis. Berdasarkan hasil analisis dari evaluasi tiga ahli instrumen tes servis pendek bulutangkis dinyatakan valid dan reliabel, sehingga dapat digunakan sebagai penelitian untuk mahasiswa Penjaskesrek Universitas Islam Riau.

Abstract
____________________________________________________________
This research aims to develop or modify form test instrument servicing existing badminton short then made a slight improvement in accordance with BWF badminton latest applied. This research method using the methods of research and development or research and development. Research and development instrument validation using validation of content performed by some of the experts (experts judgment) which make a person test and measurement experts and two experts in the sport of badminton. Based on the results of the analysis of the evaluation of the test instrument expert servicing three short badminton declared valid and reliability, so that it can be used as research for students of Penjaskesrek Universitas Islam Riau.
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PENDAHULUAN 
Permainan bulutangkis merupakan salah satu cabang olahraga permainan yang populer dan banyak digemari masyarakat di Indonesia, bahkan di seluruh dunia. Permainan ini menggunakan raket sebagai alat pemukul dan shuttlecock sebagai objek pukul (Yuliawan & Sugiyanto, 2014). Tujuan bermain bulutangkis adalah memukul shuttlecock melewati jaring net agar jatuh di bidang permainan lawan yang sudah ditentukan dan berusaha mencegah lawan melakukan serangan balik (Nandika, Hadi, & Ridho, 2017).
Saat melakukan permainan bulutangkis, kemampuan pemain ditentukan oleh penguasaan teknik dasar yang baik. Teknik adalah keterampilan yang harus dikuasai oleh seseorang untuk bisa bermain salah satu cabang olahraga (Nandika et al., 2017). Penguasaan teknik dasar mutlak diperlukan agar prestasi dapat ditingkatkan. Menurut Seth (2016) dalam penelitiannya menyatakan teknik dasar yang populer dipelajari adalah pukulan smash, clear dan dropshot. Sedangkan menurut (Taufan, 2016) agar dapat bermain bulutangkis, seorang pemain  harus menguasai berbagai teknik dasar permainan  dengan benar, yang meliputi pegangan raket, olah  kerja  kaki, serta  berbagai  teknik  dasar pukulan.  
Dari beberapa teknik dasar bulutangkis tersebut, teknik pukulan merupakan suatu teknik yang wajib terampil dalam olahraga ini karena dengan teknik pukulan yang baik seorang pemain menjadi mudah menerapkan strategi dan taktik yang sudah direncanakan. Teknik pukulan dalam permainan ini bertujuan menerbangkan shuttlecock ke bidang lapangan lawan (Alghifari, Suherman, & Saptani, 2018). Teknik pukulan dalam bulutangkis ada banyak macamnya salah satunya adalah teknik pukulan servis. 
Servis merupakan pukulan pertama untuk memulai suatu permainan (Nugroho, 2016). Menurut (Hussain, Ahmed, Mohammad, & Khan, 2011) servis dikenal sebagai inti dari olahraga bulutangkis, karena dengan servis ini bisa mengontrol suatu permainan itu sendiri. Servis paling penting dalam permainan ini, selain untuk mendapatkan angka servis juga menjadi kunci dalam meraih kemenangan. Melatihkan teknik servis yang baik tidak mudah, harus memerlukan pengulangan yang banyak dan waktu yang lama. Melatihkan pukulan servis harus dilperkenalkan dan dilatihkan sejak dini agar terbentuk pondasi teknik yang baik. Dalam proses berlatih tentunya seorang pelatih menginginkan atletnya meningkat dalam menguasai teknik pukulan servis agar pelatihan yang diberikan pelatih ada manfaatnya. Berdasarkan penelitian (Hussain, Ahmed, Bari, et al., 2011) untuk meningkatkan keterampilan servis yaitu dengan melatih perelangan tangan, siku dan bahu.
Pukulan servis pada umumnya hanya terdiri dari servis pendek (short service) dan servis panjang (long service). Servis pendek adalah servis yang jatuhnya shuttlecock di dekat net, sedangkan servis panjang adalah servis dengan shuttlecock yang dilambungkan jauh ke atas (Setiawati, Simanjuntak, & Atiq, 2014). Dari dua pembagian servis tersebut, pemain lebih sering menggunakan servis pendek dalam permainan, karena karakter servis tersebut pendek dan memungkinkan lawan sulit  untuk  menyerang. Servis pendek dilakukan dengan mengarahkan shuttlecock dengan tujuan kedua petak sasaran lawan yaitu dari sudut kanan ke kanan lapangan lawan dan sudut kiri ke kiri lapangan lawan. 
Pada tahun 2018, BWF selaku federasi tertinggi olahraga bulutangkis dunia menerapkan peraturan baru tentang servis pendek, yaitu mengharuskan server atau pebulutangkis yang akan melakukan servis untuk memegang shuttlecock setinggi 1,15 meter di atas permukaan lapangan sebelum dipukul ke area lawan. Keberhasilan dari pelaksanaan teknik servis pendek yang tebaru membutuhkan latihan khusus lagi karena pebulutangkis harus membiasakan diri dengan teknik servis pendek yang terbaru. Selain latihan, untuk mengetahui kemampuan servis pendek seorang server diperlukan juga intrumen tes yang baku. Istrumen tes servis pendek bulutangkis yang ada sekarang pertama kali diperkenalkan oleh French pada tahun 1941 (Ardyanto, 2018). Pelaksanaannya yaitu dengan melakukan servis pendek dan diarahkan ke sasaran dengan kesempatan sebanyak 20 kali servis. Penilaiannya dengan menjumlahkan seluruh nilai servis yang masuk ke sasaran. 
Tujuan dalam penelitian ini yaitu melakukan perbaikan dalam tes servis pendek bulutangkis. Komponen yang diperbaiki hanya pada tinggi pegangan raket dari lantai, biasanya pegangan raket pada tes yang lama tidak boleh berada di atas dada. Untuk mengetahui kualitas keterampilan servis pendek mahasiswa Penjaskesrek Universitas Islam Riau, tentunya harus ada instrumen tes dan norma tes untuk atlet tersebut. Berdasarkan latar belakang di atas, maka pentingnya penelitian ini dilaksanakan supaya terciptanya instrumen tes servis pendek bulutangkis yang baku dan sesuai dengan peraturan terbaru BWF. Diharapkan dengan adanya penelitian ini, Universitas dan PBSI selaku induk organisasi bulutangkis Indonesia menjadi mudah dalam menjaring atlet-atlet berprestasi melalui instrumen tes yang sudah baku.

METODE 
Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau research and development. Menurut (Sugiyono, 2012) metode penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan atau memodifikasi bentuk instrumen tes servis pendek bulutangkis yang sudah ada kemudian dibuat sedikit perbaikan yang sesuai dengan peraturan bulutangkis terbaru yang diterapkan BWF. 
Ada banyak model penelitian pengembangan yang dapat digunakan, namun pada  penelitian ini menggunakan pengembangan dengan model Borg and Gall (Haryati, 2012). Model penelitian pengembangan versi Borg and Gall ini meliputi sepuluh kegiatan, yaitu: (1) research and information collecting, (2) planning, (3) develop preliminary form of product, (4) preliminary field testing, (5) main product revision, (6) main field testing, (7) operational product revision, (8) operational field testing, (9) final product revision, (10) dissemination and implementation.
Instrumen penelitian ini yaitu tes servis pendek bulutangkis yang diperkenalkan oleh French pada tahun 1941. Menurut Nurhasan dalam (Ardyanto, 2018) kegunaan dari tes ini  adalah untuk mengukur kemampuan dan ketepatan penempatan servis dengan shuttlecock di bawah. Sedangkan tingkat validitas tes ini sebesar 0,68 dan reliabilitasnya 0,78.
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Gambar 1. Lapangan Tes Servis Pendek Bulutangkis 
(Nurhasan dalam Ardyanto, 2018)

Pelaksanaan pada tes ini yaitu testee berdiri pada bagian lapangan yang terletak sudut menyudut dengan sasaran yang dibuat untuk melaksanakan servis. Setelah aba-aba “ya”, testee mulai melakukan servis diarahkan ke sasaran dengan kesempatan sebanyak 20 kali servis. Shuttlecock harus melintas di atas dan di bawah pita. Sedangkan penilaian yaitu shuttlecock yang jatuh pada sasaran terdalam diberi nilai 5, kemudian 4, 3, 2 dan shuttlecock yang jatuh di luar target, tetapi masih pada daerah servis diberi nilai satu. Bila shuttlecock jatuh tepat pada garis, dianggap jatuh pada daerah yang bernilai lebih tinggi.
Validasi instrumen penelitian dan pengembangan ini menggunakan validasi isi yang dilakukan oleh beberapa ahli (experts judgment). Hal ini dilakukan untuk meminta penilaian dari ahli apakah  instrumen yang disusun secara  isi  telah dianggap layak. Experts  judgment  menggunakan  tiga orang ahli yakni satu orang ahli tes dan pengukuran yaitu Rices Jatra, S.Pd.,M.Pd, dua orang ahli dalam olahraga bulutangkis yaitu Angga Septiadi, S.Pd.,M.Pd dan Hirja Hidayat, S.Pd.,M.Pd. 
Pada tahap uji coba skala kecil diarahkan untuk mengidentifikasi persoalan yang muncul terkait dengan keterlaksanaan tes, seperti cara pelaksanaan tes, respon dari testee, dan sistem skornya. Pelaksanaan uji coba skala kecil menggunakan testee 10 orang mahasiswa Penjaskesrek Universitas Islam Riau Semester 4. Pada tahap uji coba skala besar diarahkan pada upaya untuk menguji validitas dan reliabilitas tes serta penyusunan norma penilaian. Pelaksanaan  uji coba skala besar menggunakan testee 30 orang mahasiswa UKM Bulutangkis Universitas Islam Riau. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data deskriptif kualitatif  dan kuantitatif. Teknik analisis data deskriptif kualitatif dilakukan pada hasil observasi analisis kebutuhan untuk memperjelas masalah yang ada sehingga memperkuat latar belakang penelitian dan pada data saran perbaikan dari para validator dan observer untuk diambil kesimpulan sebagai bahan revisi. Teknik analisis data deskriptif kuantitatif dilakukan pada: (1) hasil penilaian validasi dengan skala nilai ahli materi  terhadap draf tes servis pendek bulutangkis sebelum uji coba; (2) data penilaian hasil observasi para observer terhadap pelaksanaan tes servis pendek bulutangkis setelah uji coba; dan (3) data hasil  tes tes servis pendek bulutangkis yang disusun peneliti.
Mendapatkan reliabilitas produk yang disusun dicari dengan uji reliabilitas menggunakan teknik  test-retest. tes yang telah disusun, diberikan dua kali pada kelompok yang sama dengan jeda waktu  satu hari. untuk memperoleh koefisien reliabilitas tes, hasil tes pertama dan hasil tes kedua dikorelasikan menggunakan teknik analisis korelasi product moment dari pearson. analisis data dengan teknik analisis korelasi product moment dari Pearson menggunakan bantuan SPSS. pengambilan keputusan terhadap analisis data tersebut dilakukan dengan melihat  nilai signifikansi (sig.) hasil perhitungan. apabila sig. hitung lebih kecil dari 0,05 maka  item  tersebut dianggap valid/ reliabel,  begitu juga sebaliknya apabila sig. hitung lebih besar dari 0,05 maka item tersebut dianggap tidak valid/reliabel.
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tes servis pendek adalah suatu alat pengukur yang digunakan untuk mengetahui dan 
mengukur kemampuan melakukan pukulan servis pendek secara baik dalam permainan bulutangkis. Berdasarkan hasil observasi, kemampuan pukulan servis pendek mahasiswa Penjaskesrek Universitas 
Islam Riau sudah lumayan bagus. Tetapi pada saat melakukan servis pendek, mahasiswa belum menggunakan peraturan terbaru dari BWF yaitu  yaitu mengharuskan server atau pebulutangkis yang akan melakukan servis untuk memegang shuttlecock setinggi 1,15 meter di atas permukaan lapangan sebelum dipukul ke area lawan. Oleh sebab itu, maka dipandang perlu dibuatkan instrumen tes pukulan servis pendek yang sesuai dengan peraturan BWF. 
Tes servis pendek bulutangkis ini diperkenalkan oleh French pada tahun 1941. Kegunaan dari tes ini  adalah untuk mengukur kemampuan dan ketepatan penempatan servis dengan shuttlecock di bawah. Sedangkan tingkat validitas tes ini sebesar 0,68 dan reliabilitasnya 0,78. Pelaksanaan pada tes ini sama dengan instrumen tes yang diperkenalkan oleh French, yaitu melakukan servis pendek dan mengarahkan ke sasaran dengan kesempatan sebanyak 20 kali servis. Perbaikan hanya pada ketinggian pegangan raket dari permukaan lapangan setinggi 1,15 meter. 
Tes ketepatan pukulan servis pendek bulutangkis yang dihasilkan pada uji coba kelompok kecil adalah merupakan langkah awal sebelum melakukan penelitian pada uji coba kelompok besar, untuk itu data yang dihasilkan adalah merupakan validasi dari satu ahli tes dan pengukuran dan dua ahli olahraga bulutangkis. Berdasarkan tes dan pengukuran kemampuan pukulan servis pendek bulutangkis pada uji coba skala kecil pada mahasiswa Penjaskesrek Universitas Islam Riau yang berjumlah 10 orang.
Pelaksanaan tes dilakukan berdasarkan kriteria item tersebut, apabila sampel melakukan item dengan benar maka diberi nilai 1 (satu) tetapi apabila sampel melakukan item salah maka nilainya 0 (nol). Adapun cara penghitungannya yaitu rata-rata dari ahli 1,2,3 dikorelasikan dengan skor total pukulan hari 1 dan hari 2. Selanjutnya, hasilnya dimasukkan ke dalam tabel penolong, kemudian dihitung dengan teknik korelasi  product moment atau rumus r.
Hasil validitas uji coba kelompok kecil menggunakan korelasi rata-rata dari ahli 1,2,3 dengan skor total pukulan hari 1 diperoleh 0,63, termasuk kategori tinggi. sedangkan korelasi rata-rata dari ahli 1,2,3 dengan skor total pukulan hari 2 diperoleh 0,63, termasuk kategori tinggi. hasil validitas yang telah diketahui kemudian dibandingkan dengan harga r tabel sesuai dengan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian tersebut. jika harga r hitung lebih besar daripada harga r tabel maka hasil uji instrumen tersebut valid dan bisa digunakan untuk mengambil data dalam penelitian.
Perhitungan reliabilitas dilakukan dengan skor total pukulan hari 1 dikorelasikan dengan skor total pukulan hari 2, selanjutnya hasil dari kedua uji coba yang dimasukkan ke dalam tabel, kemudian dihitung dengan menggunakan rumus alpha. Hasil reliabilitas uji coba kelompok kecil diperoleh 0,74, termasuk kategori tinggi. Hasil reliabilitas yang telah diketahui kemudian dibandingkan dengan harga r tabel sesuai dengan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian tersebut. jika harga r hitung lebih besar daripada harga r tabel maka hasil uji instrumen tersebut reliabel dan bisa digunakan untuk mengambil data dalam penelitian.
Berdasarkan data di atas, instrumen tes servis pendek bulutangkis yang dikembangkan melalui uji  ahli 1,2,3 yang dikorelasikan dengan skor total pukulan hari 1 dan pukulan hari 2, memiliki validitas sebesar 0,63 dan 0,63 lebih besar dari r tabel (0,497). Sedangkan hasil reliabilitas yaitu  0,74 lebih besar dari r tabel (0,497). Hal ini berarti bahwa secara penilaian ahli dan pengukuran tes servis pendek bulutangkis valid dan reliabel, sehingga dapat digunakan sebagai penelitian.
Hasil pengukuran tes ketepatan pukulan tes servis pendek bulutangkis uji coba kelompok besar yang dikembangkan mempunyai nilai reliabilitas sebesar 0,74. Berdasarkan analisis data, ketepatan pukulan servis pendek bulutangkis yang paling rendah dengan skor sebesar 14 dengan presentase dan ketepatan pukulan servis pendek bulutangkis yang paling tinggi dengan skor 78.






Tabel 1. Distribusi Frekuensi Tes Servis Pendek

	Interval
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	64-79
	Sangat Baik
	3
	10,00

	48-63
	Baik
	12
	40,00

	32-47
	Cukup Baik
	10
	33,33

	16-31
	Kurang Baik
	4
	13,33

	0-15
	Tidak Baik
	1
	3,33

	Jumlah
	30
	100






Berdasarkan langkah-langkah penelitian pengembangan untuk menghasilkan produk yang telah dilakukan, maka didapatkan produk akhir berupa instrumen tes servis pendek bulutangkis. Setelah dibuatnya instrumen tes servis pendek bulutangkis ini, mahasiswa tidak kesulitan lagi untuk mencari instrumen tes yang sudah layak dan sesuai dengan peraturan BWF terbaru. Mahasiswa penjas yang juga tergabung dalam UKM bulutangkis juga bisa menjadikan instrumen ini sebagai acuan untuk melihat kemampuan teknik dasar servis pendeknya. 
Pengembangan tes servis pendek bulutangkis ini sudah pernah diteliti oleh (Nugroho, 2016) yang berjudul pengembangan tes servis pendek bulutangkis untuk atlet kelompok anak-anak, pemula, remaja dan taruna. Berdasarkan penelitian Nugroho, instrumen tes ini layak digunakan bagi atlet kelompok anak-anak, pemula, remaja dan taruna. 
Penguasaan teknik dasar pukulan servis pendek oleh setiap pemain bulutangkis sangat penting, sebab pukulan ini merupakan pukulan pembuka permainan bulutangkis yang digunakan sebagai modal awal untuk mendapatkan poin. Servis pendek merupakan pukulan dengan raket yang menerbangkan shuttlecock ke bidang lapangan lain dengan arah diagonal yang bertujuan sebagai pembuka permainan dan merupakan pukulan yang penting dalam permainan bulutangkis (Poole dalam Ardyanto, 2018).

SIMPULAN
Pengembangan instrumen tes servis pendek bulutangkis dengan ketinggian sewaktu melakukan servis pendek 1,15 meter dapat diujikan kepada subjek uji coba. Hal itu berdasarkan hasil analisis dari evaluasi tiga ahli, yaitu satu ahli tes dan pengukuran dan dua ahli olahraga bulutangkis didapat validitas 0,63 dan reliabilitas 0,74, termasuk kategori tinggi. Hal ini berarti bahwa secara penilaian ahli dan pengukuran tes servis pendek bulutangkis valid dan reliabel, sehingga dapat digunakan sebagai penelitian untuk mahasiswa Penjaskesrek Universitas Islam Riau.
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